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ABSTRACT 

Various kinds of important processes in education, one of which is facilities and infrastructure. If in a 
scope of education the facilities and infrastructure are managed properly then of course it is very 
influential for students because these facilities and infrastructure are very important in supporting a 
learning process. To get these quality facilities and infrastructure, a strategy is needed in their 
management and there must also be supporting factors such as human resources who are trained and 
appropriate in their fields. If there is a strategy in the management of facilities and infrastructure, it is 
hoped that the learning process runs smoothly and needs are met. 
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ABSTRAK 

Berbagai macam proses penting dalam pendidikan salah satunya adalah sarana dan 
prasarana. Jika dalam suatu ruang lingkup pendidikan sarana dan prasarananya dikelola 
dengan baik maka tentunya sangat berpengaruh untuk peserta didik karena sarana dan 
prasarana tersebut sangat penting dalam menunjang sebuah proses pembelajaran. Untuk 
mendapatkan sarana dan prasarana berkualitas tersebut tentu diperlukan strategi dalam 
pengelolaannya dan juga harus ada faktor pendukung seperti sumber daya manusia yang 
terlatih dan sesuai pada bidangnya. Jika sudah adanya strategi dalam pengelolaan sarana 
dan prasarana harapannya supaya dalam proses pembelajaran tersebut berjalan dengan 
lancar dan kebutuhannya terpenuhi. 

 
Kata Kunci: Strategi, Pengembangan, Sarana dan Prasarana, Pembelajaran, Pondok 
Pesantren.  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan yang berkualitas terdapat pada sekolah yang berkualitas dan salah satu ciri 

dari sekolah yang berkualitas tersebut mempunyai kelengkapan fasilitas yang menunjang dalam 

proses pembelajaran. Sarana dan prasarana merupakan salah satu komponen penting dalam 

proses belajar di sekolah. Dalam peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang standar 

nasional pendidikan dijelaskan bahwa setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan 

prasarana pendidikan. Sarana pendidikan adalah semua fasilitas yang di perlukan dalam proses 

belajar mengajar, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak untuk mencapai tujuan 
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pendidikan dengan lancar, teratur, efektif dan efisien. Prasarana adalah suatu fasilitas yang 

secara tidak langsung menunjang proses pembelajaran yang berlangsung di sekolah, yang 

meliputi bangunan sekolah, lapangan sekolah, dan halaman sekolah. Selain mengetahui aturan 

tentang standar sarana dan prasarana pembelajaran kita juga harus mengetahui tentang 

pengelolaan.  Standar pengelolaan dalam peraturan pemerintah nomor 32 tahun 2013 tentang 

standar nasional pendidikan menjelaskan bahwa standar pengelolaan ada tiga yaitu : standar 

pengelolaan oleh satuan pendidikan, standar pengelolaan oleh pemerintah daerah, dan standar 

pengelolaan oleh pemerintah. Pengelolaan sarana dan prasarana pembelajaran yang ada di 

sebuah sekolah juga akan efektif dan efesien apabila di dukung oleh sumber daya manusia 

yang profesional. Sebaliknya, apabila sumber daya manusia yang ada tidak berfungsi sebagai 

mana mestinya, maka efektivitas dan efisiensi dari pengelolaan sarana dan prasarana 

pembelajaran tersebut juga akan kurang maksimal. Meskipun sarana dan prasaran berperan 

sebagai alat bantu dalam pembelajaran tetapi manfaatnya sangat  besar dalam proses 

pembelajaran. 

Permasalahan yang menyangkut fasilitas pendidikan erat kaitannya dengan kondisi 

tanah bangunan dan perabot yang menjadi penunjang terlaksananya proses pendidikan, aspek 

bangunan berkenaan dengan kondisi gedung sekolah yang kurang memadai, peralataan yang 

berkenaan dengan sarana dan prasarana yang kurang memadai bagi pelaksanaan proses 

pendidikan seperti meja, kursi yang reyot, alat peraga yang kurang lengkap buku paket yang 

kurang lengkap dan sebagainya, mungkin permasalahan tersebut tidak dialami oleh semua 

sekolah tetapi hanya dialami beberapa sekolah saja. Dengan adanya strategi dalam pengelolaan 

sarana dan prasarana sekolah hal ini dapat di harapkan untuk memperlancar proses pendidikan 

yang nantinya dapat mencapai tujuan pendidikan ataupun tujuan sekolah dapat di capai yang 

menjadi kunci dalam pengelolaan sarana dan prasarana adalah  apakah sarana dan prasarana ini 

dapat bermanfaat dengan baik atau sebaliknya. Hal itu yang membuat pengelola pendidikan 

baik guru atupun tenaga pendidikan harus memiliki strategi atau ide-ide dalam pengelolaan 

dan pemanfaatan sarana dan prasarana dengan baik dan dapat berfungsi secara maksimal yang 

dapat secara terus menerus di kembangkan guna menunjang proses pembelajaran. 

Agar sekolah cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan (Reza & 

Syahrani, 2021) tentu perlu tenaga pendidik yang standar (Yanti & Syahrani, 2021) yang 

menguasai (Aspi & Syahrani, 2022) standar isi dan standar proses kurikulum pendidikan di 

Indonesia tanpa menguasai teknologi pengajaran, rasanya pembinaan intensif (Syahrani dkk, 

2022) yang dilakukan oleh pendidik dalam rangka pengembangan skill anak didiknya 

berpeluang tidak maksimal (Rahmatullah dkk, 2022), bahkan seharusnya standar pendidik juga 

mengarah kepada penguasaan digital (Ahmadi & Syahrani, 2022), sebab semua yang berbasis 

internet terasa lebih hebat (Syahrani, 2021), pembelajaran yang adaptif internet saat ini 

dianggap sebagai instansi yang modern (Syahrani, 2022) dianggap lebih maju dari sisi sarana, 

skill dan manajemennya (Syahrani, 2022) sebab instansi yang model begini (Alhairi dan 

Syahrani, 2021) terlihat lebih siap menghadapi zaman (Syahrani, 2022) dan dianggap siap 

bersaing dengan dunia luar (Shaleha dkk, 2022), karena sudah terbiasa dan adaptif dengan 

teknologi informatika yang terus berkembang (Syahrani, 2018), terlebih dalam Alquran 

sebenarnya banyak ayat yang membicarakan hal ini (Ilhami & Syahrani, 2021), agar umat Islam 

tidak tertinggal dalam berbagai aspek termasuk dalam hal pendidikan (Syahrani, 2019) tentu 
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banyak strategi yang harus dijalankan agar mampu menguasai teknologi terkini dalam hal 

pengembangan tugas guru dan tugas siswa berbasis internet (Chollisni dkk, 2022), 

bagaimanapun hebatnya sebuah sekolah, tanpa adaptasi dengan perkembangan zaman masih 

terasa ada yang kurang (Kurniawan dan Syahrani, 2021), apalagi saat ini sudah banyak instansi 

pendidikan yang bermutu dan teknologinya juga maju memberikan tugas berbasis internet 

seperti jurnal dan blog (Fitri & Syahrani, 2021), jika punya tenaga pendidik yang standard dan 

pandai berselancar diinternet, tentu lebih mudah dalam promosi instansi pendidikan 

tempatnya mengabdi, dengan begitu diharapkan jalannya suatu sekolah jadi lebih ideal sesuai 

impian, meski masih banyak kelemahan dan harus senantiasa dibenahi tiap saat agar 

perkembangannya terus ada (Yanti & Syahrani, 2022) manajemen kesiswaan juga jangan 

lengah untuk dikembangkan (Helda & Syahrani, 2022) semua harus bersinergi dalam 

memaksimalkan sistem informasi berbasis internet (Syarwani & Syahrani 2022) pimpinannya 

harus mampu membangkitkan semangat dewan guru dan semua peserta didik (Fatimah & 

Syahrani, 2022) sehingga lembaga pendidikannya semakin dianggap berkualitas (Hidayah & 

Syahrani, 2022) karena semua aspek punya standar (Ariani & Syahrani, 2022) dan selalu 

bergerak sesuai standar operasional prosedur (Sakdiah & Syahrani, 2022) sebagai bukti 

kesiapan menjalani era 5.0. (Ariani & Syahrani, 2022). Itu semua peluangnya (Adiyono, 2021) 

bisa dicapai sedikit demi sedikit dengan termanajemen (Adiyono, 2020) jika ada motivasi 

(Adiyono, 2022) dari kepala sekolah (Adiyono, 2019), tidak peduli masih pandemi atau sudah 

lewat (Adiyono, 2020), apalagi kalau selalu dievaluasi (Adiyono & Maulida, 2021) ada tidaknya 

perkembangannya dari waktu ke waktu (Adiyono dkk, 2021). 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pustaka, metode pustaka adalah 

bahan-bahan bacaan yang secara khusus berkaitan denganobjek penelitian yang sedang dikaji. 

Metode pustaka merupakan kumpulan teori-teori referensi yang menjadi dasar dalam sebuah 

penelitian yang menjawab secara teori tentang permasalahan dari sebuah ide pokok penelitian. 

Metode dalam penelitian ini mengumpulkan berbagai macam sumber kajian seperti jurnal, 

buku, surat kabar atau majalah, dan internet yang sesuai dengan penelitian ini, setelah dikaji 

dan ditelaah sumber yang bersangkutan dengan penelitian dan diambil kesimpulan dari 

penelitian tersebut. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Makna Strategi 

Kata strategi berasal dari kata strategos (Yunani) atau strategus. Strategos berarti jendral 

atau berarti pula perwira negara (states officer). Jendral inilah yang bertanggung jawab 

merencanakan suatu strategi dari mengarahkan pasukan untuk mencapai kemenangan. 

Kemudian secara spesifik Shirley merumuskan pengertian strategi sebagai keputusan-

keputusan bertindak yang diarahkan dan keseluruhannya diperlukan untuk mencapai tujuan. 

Sedangkan J. Salusu merumuskan strategi sebagai suatu seni menggunakan kecakapan sumber 

daya untuk mencapai sasaran melalui hubungan yang efektif dengan lingkungan dan kondisi 

yang paling menguntungkan. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, strategi berarti “rencana 

yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus”. Selanjutnya H.Mansyur 

70



 
 

menjelaskan bahwa “strategi” dapat diartikan “sebagai garis-garis besar haluan bertindak 

dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditentukan”. Kemudian menurut Newman and 

Logan, strategi dasar dari setiap usaha meliputi 4 hal sebagai berikut: 

1. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dari kuwalifikasi tujuan yang harus dicapai 

dengan memperhatikan dan mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang 

memerlukannya. 

2. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang diangap ampuh untuk 

mencapai sasaran.  

3. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak titik awal pelaksanaan 

sampai titik akhir dimana sasaran tercapai. 

4. Pertimbangan dan penetapan tolak ukur dan ukuran baku untuk digunakan dalam 

mengukur taraf keberhasilan usaha. (Mufarokah, 2009) 

 
Berdirinya sebuah organisasi dilakukan untuk mencapai tujuan. Tujuan ini dapat 

dicapai dengan menggunakan strategi yang tepat. Seperti yang didefinisikan Solihin bahwa 

“tujuan yang merupakan hasil akhir yang ingin dicapai perusahaan dalam jangka waktu 

tertentu yang dinyatakan secara kuantitatif” (Solihin, 2012). Dirgantoro menyebutkan bahwa 

tujuan berkaitan dengan penetapan target secara spesifik untuk suatu jangka waktu tertentu 

yang ingin dicapai oleh perusahaan. Sedangkan menurut Fattah, tujuan didefinisikan sebagai 

targetterget yang lebih luas yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan atau lembaga. Adapun 

proses dalam strategi terdiri atas tiga tahapan. Yang pertama formulasi strategi, yakni tahapan 

proses yag didalamnya terdapat kegiatan pengembangan visi dan misi, analisis SWOT, 

penetapan tujuan jangka panjang, dan perumusan alternatif strategi. Kedua, implementasi 

strategi, diantaranya pengembangan budaya mendukung strategi, persiapan anggaran, serta 

penghubungan kinerja staff dengan kinerja organisasi. Tahapan ketiga ialah evaluasi, ini 

merupakan tahapan final dalam strategi yang berperan sebagai alat untuk mendapatkan 

informasi terkait kapan strategi tidak dapat berjalan (Eddy, 2019). 

Manajemen sarana dan prasarana dapat diartikan sebagai proses kerja sama 

pendayagunaan semua sarana dan prasarana Pendidikan secara efektif dan efisien. Dari definisi 

tersebut menunjukan bahwa sarana dan prasarana yang ada harus didayagunakan dan dikelola 

untuk kepentingan proses pembelajaran. Pengelolaan sarana dan prasarana tersebut 

dimaksudkan supaya penggunaanya bisa berjalan dengan efektif dan efesien. 

 
Tujuan Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan  

Tujuan pengelolaan sarana dan prasaranan secara umum adalah memberikan 

pelayanan secara professional di bidang sarana dan prasarana pendidikan dalam rangka 

terselenggaranya proses pendidikan secara efektif dan efisien. Secara rinci, tujuannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan prasarana pendidikan melalui sistem 

perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama. Dengan perkataan ini, melalui 

manajemen sarana dan prasarana pendidikan diharapkan semua perlengkapan yang 

didapatkan oleh sekolah adalah sarana dan prasarana yang berkualitas tinggi, sesuai 

dengan kebutuhan sekolah, dan dengan dana yang efisien. 
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2. Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana secara tepat dan efisien. 

3. Untuk mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, sehingga 

keberadaannya selalu dalam kondisi siap pakai dalam setiap diperlukan oleh semua 

personel sekolah (afidburhanuddin.wordpress.com/2013). 

 
Prinsip Dasar Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana harus memperhatikan prinsip-prinsip dasar 

pengelolaan sarana dan prasarana agar tujuan dapat tercapai dengan baik. Menurit Bafadal 

prinsip tersebut yaitu: 

1. Prinsip pencapaian tujuan yakni manajemen sarana dan prasarana sekolah dimaksudkan 

agar semua fasilitas yang dibutuhkan sekolah dalam kondisi siap pakai dan dapat 

digunakan setiap saat oleh personel sekolah, jika prinsip diatas dapat digunakan maka 

manajemen sarana dan prasarana dapat dikatakan berhasil. 

2. Prinsip efisiensi yakni kegiatan pengadaan sarana dan prasarana harus dilakukan dengan 

rencana yang matang dan sebaik-baiknya agar nantinya tidak terjadi pemborosan dalam 

pemakaian sarana dan prasarana sekolah. 

3. Prinsip administratif yakni dalam melakukan pengelolaan sarana dan prasarana sekolah 

harus selalu beracuan pada undang-undang, peraturan, instruksi, dan pedoman yang 

berlaku atau yang telah di tetapkan 

4. Prinsip kejelasan tanggung jawab yakni dalam pengelolaan sarana dan prasarana, harus 

ada pengorganisasian agar semua tugas dan tanggung  jawab semua orang yang terlibat 

perlu di deskripsikan dengan jelas dan dapat dipertanggungjawabakan. 

5. Prinsip kekohesifan yakni manajemen sarana dan prasarana pendidikan harus dapat 

bekerja sama satu sama lain dengan kompak dan baik antara satu sama lain meskipun 

memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing. 

 
Strategi Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Pendidikan  

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dalam beberapa tahapan 

dari awal hingga akhir diantaranya: 1) Tahap perencanaan, 2) Analisis kebutuhan, 3) 

Pengadaan, 4) Penginventarisasian, 5) Penggunaan sarana dan prasarana, 6) Penyimpanan, 7) 

Pemeliharaan, 8) Penghapusan, 9) Evaluasi dan laporan pertanggungjawaban. 

Pada tahap perencanaan harus dilakukan dengan teliti, rinci dan matang, karena hasil 

dari tahap perencanaan menjadi pedoman awal dalam melakukan pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan. Setelah perencanaan, menentukan analisis kebutuhan yang dimana pada 

bagian ini menentukan kebutuhan apa saja yang di perlukan untuk menunjang dalam proses 

pembelajaran baik akademik maupun non akademik. Dalam analisis kebutuhan nantinya dapat 

ditentukan skala prioritas sarana dan prasarana. 

Setelah merencanakan sarana dan prasarana langkah selanjutnya dalam strategi 

pengelolaan ini ialah melakukan pengadaan yang dilaksanakan oleh pihak pengadaan yang 

telah disusun guna mempermudah dalam mengelola sarana dan prasarana agar tidak ada 

kesalahan pada prosesnya. Dalam pengadaan sarana dan prasarana ini disesuaikan dengan 

kebutuhan dari suatu sekolah. Pasal 1 Ayat 1 Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 54 Tahun 

2010 dan Perubahannya menekankan bahwa "Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah adalah 
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kegiatan untuk memperoleh barang/jasa yang prosesnya dimulai dari identifikasi kebutuhan 

hingga diselesaikannya seluruh kegiatan untuk memperoleh barang/jasa 

pemerintah". Pengadaan sarana dan prasarana barang dan jasa dapat dilakukan dengan cara 

membeli, menyewa, dan menerima dari hibah pihak lain. Perabot sekolah seperti meja, kursi 

pengadaannya dengan membeli pada perusahaan yang memproduksi meja dan kursi. Kalau 

alat peraga, media atau alat-alat untuk praktik serta alat-alat kantor dengan jumlah yang besar 

dapat tender dengan perusahaan lainnya dan kekurangan alat kantor yang berjumlah kecil 

dapat disediakan pihak sekolah cara membeli barang yang dibutuhkan. 

Sebenarnya dalam proses pengadaan dapat dilakukan dengan berbagan cara yaitu bisa 

dengan pembelian, pembuatan sendiri, penyewaan, peminjaman, dan lainnya yang dapat di 

sesuaikan dengan kebutuhan dari sekolah. Setelah sarana dan prasaran sudah dimiliki dari 

proses pengadaan di atas selanjutnya adalah proses inventarisasi yaitu kegiatan yang menyusun 

dan pencatatan serta pendataan sarana dan prasarana yang telah dimiliki secara tertib dan 

teratursesuai dengan peraturan yang berlaku Penatausahaan barang milik (kekayaan) suatu 

sekolah disebut dengan investarisasi. Investarisasi merujuk pada barang/benda yang secara 

resmi menjadi miliki suatu sekolah. Sedangkan investarisasi merupakan proses perhitungan, 

pencatatan, penggolongan, pengklasifikasian, pengkodean terhadap barang atau sarana dan 

prasarana yang dimuat dalam satu daftar, Sehingga investarisasi meliputi pendaftaran, 

pencatatan dan penyusunan barang atau sarana prasarana milik sekolah dan dibukukan agar 

dapat lebih mudah dalam melihat ulang data tersebut. Jadi setelah adanya pengadaan yang 

dilakukan oleh sekolah akan ada penerimaan barang yang semula dari luar akan dimasukan 

kedalam sarana dan prasarana sekolahdata dan menjadi hak milik sekolah yang sudah resmi 

berpindah ahli dari pihak sebelumnya dan begitu sebaliknya (Kompasiana, 2021). Setelah 

proses penginventarisan yang berupa pemberian kode kode, daftar rekapitulasi dll. Proses 

penggunaan sarana dan prasarana adalah inti dari proses pengelolaan karena barang-barang itu 

nantinya berhubungan langsung dengan warga sekolah yang dimanfaatkan sesuai dengan 

kebutuhan. Proses penyimpanan yaitu kegiatan menyimpan, menata dan merapikan sarana dan 

prasana di tempat yang telah di tentukan. Yang bertujuan untuk menjaga kondisi dan keawetan 

sarana dan prasarana sekolah. Pemeliharaan dalam artian ini dapat cepat dan tanggap dalam 

melakukan perbaikan atau menangani jika ada sarana dan prasarana yang rusak.  

Tahap penghapusan adalah memilah-milah barang yang sekiranya sudah tidak lagi 

dibutuhkan atau sudah tidak bisa digunakan maka barang tersebut dapat di lakukan 

penghapusan dengan cara dilelang atau di musnahkan. Hal ini dilakukan agar menghindari 

pengeluaaran biaya untuk pemeliharaannya. Tahap akhir yaitu evaluasi dan laporan 

pertanggung jawaban yang bertujuan untuk mengetahui pengeloaan sarana dan prasarana yang 

telah dilakukan dan utuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dalam pengelolaannya. 

Laporan ini juga dapat menjadi acuan dalam pengelolaan sarana dan prasarana kedepannya 

agar menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

 

Hambatan-Hambatan yang Dihadapi Dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana 

Pendidikan 

Kegiatan pengelolaan sarana dan prasarana merupakan kegiatan yang rutin dan berkala 

yang  dimana  pihak  sekolah baik guru maupun staf  menjadi  penentu  apakah  pengelolaan  
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sarana  dan  prasarana pendidikan  kedepannya  akan  terlaksana  dengan  baik  atau  justru  

sebaliknya. Terdapat beberapa faktor yang menjadi hambatan kegiatan pengelolaan sarana dan 

prasarana yaitu: 1) Anggaran  dana  yang terbatas.  Dengan terbatasnya  dana  maka  sekolah 

perlu menemukan solusi dalam permasalahan yang dialami sejauh ini. 2) Kurangnya Sumber 

Daya Manusia terhadap pemahaman IT. Masih ada beberapa staff yang kurang memahami 

secara menyeluruh tentang komputerisasi, terutama dalam pengelolaan sarana dan prasarana. 

3) Penghapusan barang. Terhambatnya proses penghapusan barang disebabkan karena proses 

yang  berkepanjangan  dan  kerap  mengalami  penolakan  dari  pusat.  Tentunya  hal  ini 

berdampak  pada  kapasitas  ruang  penyimpanan  barang.  Terlebih  karena  barang  tersebut 

milik  Negara  maka  penanganannya  harus  teliti  untuk  menghindari  hilangnya  barang  di 

gudang penyimpanan. Jadi, dapat diketahui beberapa hal tersebut itulah yang menjadi 

hambatan dan kendala bagi sekolah  dalam memanajemen  sarana  dan  prasarana  pendidikan. 

 
Solusi Sekolah Dalam Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan 

Berkaitan  dengan  hambatan  yang  dihadapi  dalam pengelolaan  sarana  dan  

prasarana,  beberapa  solusi  yang  bisa  dilakukan  oleh  pihak  sekolah antara lain: 

1. Memaksimalkan pengalokasian dana  yakni dengan keterbatasan    dana    yang    ada,    

maka    sekolah    dituntut    untuk    dapat memaksimalkan   kemana   saja   dana   

tersebut   digunakan.   Salah   satunya   adalah   dengan menganalisis  skala  prioritas,  

baik  dalam  perencanaan  barang,  pengadaan  barang,  dan perawatan  barang.  Hal  ini  

dimaksudkan  untuk  menghindari  pemborosan  dalam  proses penanganan serta 

menghindari pengadaan sarana yang sebetulnya tidak terlalu dibutuhkan. 

2. Mengadakan pelatihan yakni saat  ini  sekolah  sedang  mengupayakan  agar  para  staff  

dan  guru  dapat  memahami perkembangan  teknologi  terutama  dalam  dunia  

pendidikan  dan  terkhusus  dalam  kegiatan pengelolaan  sarana  dan  prasarana.  Melalui  

pelatihan  ini  diharapkan  dapat  meningkatkan pemahaman kepada para guru dan staff. 

3. Pemanfaatan sarana kepada lembaga lain yakni ketika terdapat  kendala  dalam  proses  

penghapusan barang  dari daftar  inventaris,  maka  pihak  sekolah  akan  dihadapkan  

dengan  dua  hal,  yakni penumpukan  barang  dan  biaya  perawatan  untuk  barang  yang  

tersimpan  di  gudang.  Guna mengatasi hal tersebut, maka sekolah memiliki alternatif 

untuk lembaga lain memanfaatkan barang  yang  menumpuk  di  gudang,  dengan  catatan  

bahwa  barang  tersebut  adalah  barang milik negara dan masih tercatat dalam daftar 

inventaris sekolah. 

 
KESIMPULAN 

Dalam ruang lingkup pendidikan terdapat unsur-unsur penting didalamnya salah 

satunya adalah Sarana dan Prasarana yang harus memadai agar bisa menunjang pembelajaran 

di satuan pendidikan, Oleh Karena itu sangat diperlukan strategi dalam mengelola sarana dan 

prasarana tersebut supaya teratur dan sesuai dengan tujuan yang diharapkan lembaga. Adapun 

tujuan pengelolaan sarana dan prasarana yaitu: 1) Untuk mengupayakan pengadaan sarana dan 

prasarana pendidikan melalui sistem perencanaan dan pengadaan yang hati-hati dan seksama. 

2) Untuk mengupayakan pemakaian sarana dan prasarana secara tepat dan efisien. 3) Untuk 

mengupayakan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah. Sedangkan prinsipnya adalah: 1) 
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Prinsip pencapaian tujuan, 2) Prinsip efisiensi, 3) Prinsip administrative, 4) Prinsip kejelasan 

tanggung jawab, 5) Prinsip kekohesifan. Adapun strategi pengelolaan sarana dan prasarana 

pendidikan yaitu: 1) Tahap perencanaan, 2) Analisis kebutuhan, 3) Pengadaan, 4) 

Penginventarisasian, 5) Penggunaan sarana dan prasarana, 6) Penyimpanan, 7) Pemeliharaan, 

8) Penghapusan, 9) Evaluasi dan laporan pertanggungjawaban 
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